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 Tugas Akhir ini merupakan karya sinematografi yang mendeskripsikan 
proses kreatif pembuatan film pendek yang berjudul “Rock N’ Roll Komik” yang 
merupakan karya penulis sendiri. Tujuan dari tugas akhir ini memaparkan proses 
pembuatan karya sinematografi dari tahap praproduksi, produksi, dan 
pascaproduksi, hingga menjadi sebuah karya film. 
 Dalam proses pembuatan karya sinematografi ini penulis menempuh 
beberapa tahap antara lain (1) tahap praproduksi seperti penulisan skenario, 
pembentukan tim produksi atau kru, perekrutan pemain, hunting lokasi, 
pembuatan storyboard, pembuatan desain tata artistik, (2) tahap produksi seperti 
tata artistik (setting, properti, kostum, dan tat arias), shooting film, tata cahaya dan 
suara, dan (3) tahap pascaproduksi seperti proses editing gambar, editing suara, 
dan tata musik. 
 Film “Rock N’ Roll Komik” mengisahkan perjalanan seorang komikus 
muda bernama Iwank dalam memperjuangkan hidup dan mewujudkan obsesinya 
menjadi komikus terkenal. Pecinta musik Rock N’ Roll ini, berusaha membiayai 
kuliah dan kehidupannya sendiri sejak dari bangku kuliah hingga berhasil 
menyelesaikan studinya. Obsesi Iwank menjadi komikus terkenal sudah tersimpan 
sejak kuliah hingga akhirnya ia mengorbitkan sendiri komik-komiknya. Namun, 
Iwank tidak puas karena selama ini komik-komiknya hanya dikenal oleh sebagian 
orang saja. Iwank pun mulai menawarkan komiknya ke penerbit-penerbit tetapi 
usahanya selalu gagal. Meskipun begitu, Iwank tetap berusaha mencari uang agar 
bisa memproduksi komik-komiknya sendiri, mulai dari menjadi loper koran, 
ngeband, mengikuti pameran, mengisi workshop komik, dan membuka stan komik 
bersama teman-temannya. Dibalik perjuangan Iwank tersebut selalu diwarnai 
dengan masalah yang pada akhirnya berujung pada kekecewaan yang mendalam. 
Kegagalannya dalam memasukkan komiknya ke penerbit justru membuat Iwank 
sadar bahwa keberhasilannya ada di tangannya sendiri. Akhirnya Iwank berjuang 
sendiri memproduksi dan mengorbitkan komik-komiknya hingga masyarakat luas 
mengetahui karya si Rock N’ Roll Komik. 
 Setelah melewati keseluruhan proses pembuatan film, hasil yang diperoleh 
dari kegiatan tersebut adalah (a) sebuah film pendek yang berjudul “Rock N’ Roll 
Komik” yang dikemas dalam bentuk vcd dan dvd, (b) sebuah laporan tugas akhir 
sebagai pertanggung jawaban sebuah karya film yang isinya mendeskripsikan 
proses pembuatan karya sinematografi yang telah dilaksanakan. 
 Pada akhirnya penulis menarik kesimpulan bahwa film merupakan 
perpaduan dari unsur bahasa dan seni. Sebuah film tidak dapat diukur dari besar 
kecilnya modal dan canggih tidaknya peralatan yang digunakan, tetapi lebih pada 
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kekreativitasan dalam pembuatan film yaitu bagaimana tim kreatif mewujudkan 
sebuah skenario cerita menjadi sebuah film yang sangat artistik. Oleh karena itu, 
dalam membuat film perlu ditunjang pula sumber daya manusia atau kru yang 
berkualitas sehingga mampu mengatasi segala keterbatasan dengan ide-ide kreatif 
mereka. 
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This final test is a cinematography masterpiece of  a short film named 

“Rock ‘N Roll Komik”. It describes the creative process of the author in Rock ‘N 
Roll Komik film project. This project is created to describe the process of creating 
a cinematography masterpiece in pre-production phase, production phase, after-
production phase, and finally when it resulted as a film. 
 In creating this project, the writer tried to follow some phases which 
contained of (1) pre-production phase where the writer made the scenario, 
grouped the production crew, casting, location hunting, storyboard making, 
artistic arranging design making, (2) production phase like artistic arranging 
(setting, property, costum, and make up), film shooting, lighting and sound 
system, and (3) after-production phase which contained the processes of  pictures 
editing, sound editing, and music arranging. 
 The short film of “Rock ‘N Roll Komik” tells us about the life of Iwank, a 
comic writer, in fighting his life and existence his obsession to be a well known 
comic writer. This Rock n’ Roll music lover, try to pay his study and his life up to 
succeed finished his study. Iwank’s obsession to be a well known comic writer 
had kept since he was studied up to produce his comic by himself. In spite of that, 
Iwank is not satisfied because the whole of time, his comic only be known by 
some of the people. Iwank start offer his comic for publishers but his work always 
fail. More the less, Iwank fixed try to looking for some money to produce his 
comics himself such as newspaper seller, music performance, follow some 
exhibition, comics workshop, and stand opening of comics with his friends 
together. Behind Iwank’s strunggle, coloured some trouble that finally end to 
deepen disappointed. His failure to bring in his comics to publishers exactly make 
Iwank realize that his successful can be reach only by himself. Finally Iwank try  
produce his comics by himself up to much of the people know of a Rock N’ Roll 
Comic writer’s labour. 
 Following all these phases, the author could find some results; (a) the short 
film of “Rock ‘N Roll Komik” in VCD and DVD form, (b) a report for the final 
test of re-describing the creating of cinematography masterpiece.  
 In the end of these forewords, the author conclude that film is a 
combination of language and arts. A film could not be measured in it’s main 
capital and how sophisticated the shooting set. It is exactly depended in the 
creativity of the film crew in reforming a film scenario to become an artistic film. 
In other words, creating a film needs the high quality crew to eliminate all of the 
limited ideas with their creative ideas. 
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